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ABSTRAK 

 

 

Muh. Ashabul Kahfi. 105191113119. 2023. Pemahaman Akidah Islam Dan 

Pengamalan Ibadah Masyarakat Di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone. 

Dibimbing oleh Ahmad Abdullah dan Ahmad Nashir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman Akidah dan 

pengamalan ibadah masyarakat Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Dengan menggunakan intrumen pedoman observasi, pedoman 

wawancara dan catatan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan data 

reduction, data display dan conclusion drawing. 

Tingkat kedalaman Aqidah pada masyarakat Desa Bonto Masunggu 

Kabupaten Bone dinyatakan sudah dalam kategori baik dibuktikan masyarakatnya 

sudah meyakini keberadaan Allah dan mereka tidak menyembah kecuali kepada 

Allah, mereka sudah melaksanakan perintah  Allah dan menjauhi segala 

larangannya, sehingga pada proses penanaman Tingkat kedalaman Aqidah pada 

masyarakat dinyatakan baik. pemahamannya dalam bentuk ibadah shalat dapat 

dilihat pada penjelasan berikut 1) Pernyataan masyarakat tentang pemahaman 

ibadah dalam bentuk shalat sudah sangat banyak yang paham karena mereka 

memahami pelaksanaannya dengan baik sehingga selalu melaksanakan ibadah 

shalat secara berjamaah di masjid. 2) Masyarakat yang paham tentang ibadah 

dalam bentuk shalat sudah sebagian besar yang memahaminya karena adanya 

petunjuk dan pembinaan tentang pelaksanaan shalat dengan baik. 3) Pernyataan 

masyarakat tentang pemahaman ibadah dalam bentuk shalat tidak ada lagi yang 

kurang paham dan tidak paham sama sekali karena masyarakat di Dusun Uru 

tidak ada yang tidak melaksanakan ibadah shalat. 

Pada umumnya sudah memahami tentang ajaran agama Islam dengan baik 

dan alhamdulillah berkat kemajuan masyarakat yang ada disana maka mereka 

sudah atau juga selalu megamalkan ajaran Islam dan masyarakat tersebut 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam bermasyarakat dengan melaksanakan 

segala perintah Allah SWT. dan menjauhi segala larangan-Nya dengan 

melaksanakan shalat, mengeluarkan zakat, menunaikan ibadah puasa, serta 

ibadah-ibadah yang lainnya sesuai dengan syariat Islam tanpa mencampur 

adukkan kepercayaan nenek moyang terdahulu atau adat-istiadat yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

 

 

Kata Kunci: Pemahaman Akidah, Pengamalan Ibadah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan alat 

pengembangan dan pengendalian diri. Oleh karena itu, agama perlu diketahui, 

dipahami dan diamalkan agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga dapat 

menjadi manusia yang utuh. Agama juga mengatur hubungan manusia dari 

beberapa aspek, seperti hubungan manusia dengan keselarasan, keseimbangan dan 

Keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota 

masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriyah dan kebahagiaan rohaniyah.
1
 

Ajaran agama Islam difungsikan sebagai sistem acuan sikap dan dasar 

pijakan para pemeluknya. Konsep utama ajaran Islam ialah akidah, Ibadah dan 

ahklak. Ketiga konsep utama ini merupakan kunci pembuka dalam mengamalkan 

ajaran Islam, Islam dibangun atas dasar akidah yang baik dan benar, kemudian 

ibadah menjadi isi ajaran dan akhlak merupakan penampilan atau aksi dari 

ajaran.
2
 

Dari ketiga konsep utama ajaran Islam diatas, Akidah memiliki posisi yang 

sangat sentral dalam proses aktualisasi keberagaaman seseorang. 

                                                 
1
 Ria Dona Sari, Pengaruh Pemahaman Agama Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja 

Desa Ngestirahayu Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. (Lampung: Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung, 2018), h. 2. 
2
 Muhaimin, et al, Paradigma Pendidikan Islam:Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), Cet. I. h. 75. 
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Sebagaimana diketahui bahwa Akidah merupakan dasar keyakinan dan 

merupakan dasar hukum ajaran Islam. Berkaitan dengan hal tersebut, akidah 

bukan hanya sekadar keyakinan mendalam dan benar tetapi perlu direalisasikan 

dalam bentuk perbuatan, sebab kesempurnaan akidah tidak sebatas lisan atau 

ucapan melainkan harus disertai dengan sikap dan perbuatan.
3
 

Dari uraian diatas, dapat kita pahami bahwa pada prinsipnya Akidah  

merupakan inti pokok dalam pengamalan agama seseorang. Urgensi akidah dalam 

islam yakni sebagai pondasi utama yang menopang bangunan ke-Islaman pada 

diri seseorang. Selanjutnya ibadah sebagai bentuk realisasi keimanan seseorang 

tidak akan dinilai benar apabila dilakukan atas akidah yang salah. Hal ini dilatar 

belakangi oleh tingkat keimanan seseorang bersandar pada benar salahnya akidah 

yang diyakini oleh orang tersebut. Dengan demikian dipahami pula bahwa, bagi 

seorang muslim antara akidah dan praktek ibadah mempunyai hubungan yang 

kuat dan tidak dapat  dipisahkan Antara keduanya. Oleh karena itu, pemahaman 

agama seseorang secara praktis berefek pada cara pengamalan, pelaksanaan dan 

penerapan ajaran agama. Dalam ajaran Islam, pengamalan dimensi keberagamaan 

dapat dilihat melalui sejauh mana implikasi ajaran agama dalam kehidupan sosial 

(ahlak) seseorang dan secara pribadi teraktualisasikan dalam praktek ibadah yang 

baik. 

Berdasarkan observasi awal penulis pada tanggal 23 Juni 2023 di Desa 

Bonto Masunggu Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan,  

                                                 
3
 Siti Fatimah, Pemahaman dan Pengamalan Akidah Santri Aliyah di Pndok Pesantren 

Al-Kautsar Al-Akbar Ke. Medan Kota Medan, (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera  Utara, 

2021), h. 4. 

 



3 

 

 

Masyarakat di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone mayoritas sudah 

memahami tentang pokok ajaran agama Islam, namun demikian dari segi 

pengamalannya dalam bentuk ibadah, masih banyak dari mereka yang kurang 

dalam mengamalkan ajaran Islam tersebut, itu di sebabkan karena masyarakat 

pada umumnya beraktivitas di sawah, kebun ataupun mengurusi ternak-ternak 

mereka sehingga waktu untuk sholat berjamaah di masjid hampir tidak ada dan 

juga ibadah lainnya. Berangkat dari realitas tersebut maka diperlukan upaya 

strategis untuk memahamkan kepada masyarakat setempat mengenai urgensi 

Pemahaman Akidah Islam dan pengamalan Ibadah agar mampu membagi waktu 

bekerja dan waktu untuk melaksanakan ibadah-ibadah yang dianjurkan dalam 

agama Islam.
4
 

Berkaitan dengan hal di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “Pemahaman Akidah Islam dan Pengamalan  

Ibadah Masyarakat di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone”. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalahnya adalah: 

1. Bagaimana pemahaman Akidah Islam masyarakat Desa Bonto Masunggu 

Kabupaten Bone? 

2. Bagaimana pengamalan Ibadah masyarakat Desa Bonto Masunggu 

Kabupaten Bone? 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                 
4
 Hasil Observasi awal di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone, pada 09 Oktober 2022. 
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1. Untuk mengetahui pemahaman akidah Islam masyarakat Desa Bonto 

Masunggu Kabupaten Bone. 

2. Untuk mengetahui pengamalan ibadah masyarakat Desa Bonto 

Masunggu Kabupaten Bone. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pendidikan agama Islam, terutama mengenai pemahaman 

akidah dan pengamalan ibadah masyarakat secara khusus di Desa Bonto 

Masunggu Kabupaten Bone. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

     Menambah wawasan peneliti mengenai pemahaman akidah dan pengamalan 

ibadah masyarakat yang ada di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone. 

b. Bagi Masyarakat 

     Dapat menjadi pendorong bagi masyarakat untuk meningkatkan pemahaman 

akidah dan pengamalan ibadah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Pemahaman Akidah 

1. Pengertian pemahaman Akidah 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan, 

menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 

tentang pengetahuan yang diterimanya.
5
 

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman adalah sesuatu hal 

yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar.
6
 Suharsimi menyatakan bahwa 

pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seorang mempertahankan, 

membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 

menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan 

memperkirakan.
7
 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa pemahaman 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengetahui sesuatu objek dengan benar 

dan memberikan pengertian dan sesuatu yang dimengerti baik dalam bentuk 

argumentasi maupun tulisan dari sumber bacaan. 

Secara bahasa (etimologi), akidah diambil dari kata al-aqdu yang berarti 

asy-syaddu (pengikatan), ar-babtu (ikatan), al-itsaaqu (mengikat), ats-

                                                 
5
 Arif Sukadi Sadiman. Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta: 

Mediyatama Sarana Perkasa, 2004), h.109. 
6
 Chulsum dan Novia. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Surabaya: Kashiko, 2006), h. 427. 

7
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi). (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h. 118-137. 
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tsubut (penetapan), al-ihkam (penguatan).
8
 Aqidah juga bermakna ilmu 

yang mengajarkan manusia mengenai kepercayaan yang pasti, wajib dimiliki oleh 

setiap orang di dunia. Al-qur’an mengajarkan aqidah tauhid kepada kita yaitu 

menanamkan keyakinan dan Allah SWT yang satu, yang tidak pernah tidur dan 

tidak beranak pinak. Percaya kepada Allah SWT adalah salah satu butir rukun 

iman yang pertama. Orang yang tidak percaya dan rukun iman disebut sebagai 

orang orang kafir.
9
 Secara istilah (terminologi) yang umum, aqidah adalah iman 

yang teguh dan pasti yang tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang 

meyakininya.
10

  

Akidah berhubungan erat dengan keimanan. Iman secara umum dipahami 

sebagai sesuatu yang diyakini dalam hati, diucapkan pada lisan, dan dilaksanakan 

dengan perbuatan. Dalam Islam kerpecayaan dan keyakinan terangkum dalam 

rukun iman yakni iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat-malaikat-Nya, 

iman kepada kitab- kitab-Nya, iman kepada Rasul-rasul-Nya, iman kepada hari 

kiamat dan iman kepada Qada’ dan Qadar.
11

. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman akidah 

adalah pengetahuan pokok mengenai keyakinan dan kepercayaan secara 

mendalam dan ajaran agama. Dalam Islam pengetahuan pokok mengenai 

keyakinan dan kepercayaan agama terdapat dalam rukun iman serta Al-qur’an dan 

                                                 
8
 Abdullah bin Abdil Aziz Al Jibrin. Mukhtasar Syarah Tashil Aqidah Al-Islamiyah: 

Cet.V (Riyadh: Maktabah Ar-Rusyd, 1435), h. 3. 

9
 Abd. Chalik. Pengantar Studi Islam: cet.6 (Surabaya: Kopertais IV Pres, 2014) ), h. 46. 

10
 Yazid Abdul Qadir Jawas. Syarah Aqidah Alhussunnah Wal Jama’ah, Cet. XVI 

(Jakarta: Pustaka Imam Syafi‟i, 2017), h. 27. 
11

 Endang Saifuddin Anshari. Wawasan Islam, Pokok-pokok Pikiran tentang Paradigma 

dan Sistem Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 44. 
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As-sunnah sebagai pedoman sekaligus sumber rujukan dalam menjalankan 

praktek  ibadah. 

2. Unsur-unsur Akidah 

Nasiruddin Razak dalam bukunya menjelaskan bahwa unsur-unsur akidah 

sebagai berikut: 

a. Keyakinan Dalam Hati 

Akidah harus di imani di dalam hati. Sebab iman menjadi hal yang paling 

dasar bagi seluruh aktifitas seseorang dan yang dapat memotivasi seseorang 

tersebut agar dapat menjalankan hidup sesuai syariat Islam. Beriman kepada Allah 

SWT. Bagian akidah yang wajib diyakini di dalam hati dan mesti dilafalkan 

dengan dua kalimat syahadat lalu dibuktikan dan dilaksanakan oleh seluruh 

anggota badan dalam bentuk menjalankan segala yang diperintahkan oleh Allah 

SWT dan meninggalkan segala yang dilarang oleh Nya. Begitu juga dengan rukun 

iman yang lain juga harus dibuktikan. 

b. Diikrarkan Dengan Lisan 

Apabila seorang mukmin meyakini dalam hatinya akan Allah SWT, namun 

ia tidak mengikrarkannya dalam bentuk syahadat maka orang tersebut tidak dapat 

disebut sebagai mukmin sempurna. Karena ketiga komponen dari keimanan 

tersebut merupakan suatu kesatuan yang komplit dan tidak bisa dipisahkan. 

Beriman dan meyakini Allah menjadi keperluan yang sangat utama bagi 

seseorang dan hal ini juga diperintahkan oleh Allah SWT supaya manusia beriman 

kepada Nya. 
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c. Diamalkan dengan semua anggota badan 

Mengamalkan dengan semua anggota badan termasuk unsur dari akidah. 

Sebab, jika seseorang beriman itu tidak cukup kalau hanya meyakini dalam hati 

dan mengucapkan dua kalimat dengan lisan semata, tetapi juga harus dilaksanakan 

dan dibuktikan oleh semua anggota badan dalam bentuk perbuatan, hal ini sebagai 

pelaksanaan syariat Islam yang menjadi bukti taat dan patuhnya hamba dan Allah 

SWT.
12

 

3. Sumber-sumber Akidah 

a. Al-Qur’an 

Al-qur’an ialah kumpulan wahyu dari Allah SWT yang diturunkan melalui 

perantara malaikat Jibril kepada Rasulullah SAW. Di dalam Al-qur’an Allah telah 

menjelaskan segala kebutuhan untuk hidup manusia. Al-Quran yang berisi segala 

petunjuk, peraturan, amar ma’ruf dan nahi mungkar yang diberitahukan kepada 

seluruh manusia untuk dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab 

itu, setiap tingkah laku, amal perbuatan manusia baik yang berkenaan dengan 

kehidupan yang bersifat dunia ataupun ukhrawi, haruslah berlandaskan kepada 

anjuran kitab suci Al-qur’an.
13

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam (Q.S. Al-

Baqarah: 2). 

يۡمُتَّقُِهَ  بََۛ فُِهَِۛ هُدٗي ىِّ َۡ بُ لََ زَ ىِلَ ٱىۡنِتََٰ  ذََٰ

Terjemahnya:  

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 

                                                 
12

 Nasiruddin Razak, Dinnul Islam (Bandung: PT Al-Ma‟arif, 1971), h. 119. 
13

 Sukiman, Teologi Pembangunan Islam: Membumikan Nilai-Nilai Tauhid dalam 

Kehidupan Umat Islam Modern, (Medan: Perdana Publishing, 2017), h. 63. 
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yang bertakwa”.
14

 

Hasan Al-Banna mengatakan bahwa Al-qur‟an adalah sebagai sumber 

yang paling utama dalam memantapkan akidah umat, karena Al-qur‟an itulah 

sebagai penawar ideologi (akidah) manusia. Diturunkannya Al-qur‟an ialah untuk 

membangun akidah manusia melalui metode-metode yang mudah dan halus. Oleh 

sebab itu, merupakan suatu kewajiban untuk seseorang memahami dan 

mengetahui akidah yang bersumber dari Al-qur‟an.
15

 Persoalan akidah apapun 

yang ditunjukkan oleh Allah tentang hak Allah maka wajib diimani, diyakini dan 

diamalkan.
16

 

1. As-Sunnah 

As-sunnah menjadi sumber kedua setelah Al-qur‟an. As-Sunnah adalah 

peraturan-peraturan dari Nabi SAW berupa perkataan, perbuatan, dan pembenaran 

(taqrir) Nabi SAW.
17

 As-sunnah sebagai sumber kedua adalah sebagai penguat 

dan sebagai perinci dan hukum-hukum yang ada di dalam Al-qur‟an. As-sunnah 

menjadi sumber kedua seperti yang tertera dalam firman Allah SWT (Q.S. Al-

Maidah: 92). 

ًَٰ زَسُىىِىاَ ٱىۡبَ  تمُۡ فٱَعۡيمَُىٓاْ أوََّمَا عَيَ ُۡ سُىهَ وَٱحۡرزَُواْْۚ فإَنِ تىََىَّ َ وَأطَُِعىُاْ ٱىسَّ غُ ٱىۡمُبُِهُ وَأطَُِعىُاْ ٱللََّّ  يََٰ

Terjemahnya: 

“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan 

berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 

                                                 
14

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Bandung: CV Diponegoro, 2011. 
15

 Ibid, h. 147. 
16

 A. Zahri, Pokok-Pokok Aqidah Yang Benar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 11. 
17

 Fahad Salim Bahammam, Panduan Praktis Muslim: Prinsip-Prinsip Terpenting 

Syariat Tentang Iman, Ibadah, dan Segenap Aspek Kehidupan (Bekasi: Indo Modern Guide, 

2014), h. 32. 
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sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat 

Allah) dengan terang”.
18

 

4. Kedudukan Akidah 

 

Dalam ajaran Islam, akidah memiliki kedudukan yang sangat fundamental, 

oleh karenanya sebagian besar kandungan Al-Quran dan Sunnah menjelaskan 

tentang akidah dan pelbagai aspeknya.
19

 Akidah memiliki kedudukan yang sangat 

penting. Ibarat suatu bangunan, akidah adalah pondasinya. Sedangkan ajaran 

Islam yang lainnya seperti ibadah dan akhlak adalah sesuatu yang dibangun 

diatasnya. Rumah yang dibangun tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang 

sangat rapuh. Maka akidah yang benar merupakan landasan (asas) bagi tegak 

agama dan diterimanya suatu amal.
20

 Dan berpegang kepada akidah yang benar 

merupakan kewajiban manusia seumur hidup. Allah SWT berfirman dalam (Q.S. 

Al-Kahfi: 110). 

 ٓ حِدٞۖٞ فمََه مَانَ َسَۡجُىاْ ىِقاَ هٞ وََٰ هُنُمۡ إىََِٰ ٍَّ أوََّمَآ إىََِٰ ٓ إىَِ ًَٰ ثۡينُُمۡ َىُحَ ءَ زَبهِّۦِ فيَُۡعَۡمَوۡ قوُۡ إوَِّمَآ أوَاَ۠ بشََسٞ مِّ

يِحٗا وَلََ َشُۡسِكۡ  ا عَمَلٗٗ صََٰ  بِعِباَدةَِ زَبهِِّٓۦ أحََدَۢ

Terjemahnya: 

“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 

diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 

Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 

maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".
21

 

Mengingat pentingnya pembahasan akidah, Nabi-Nabi dan para Rasul 

mengutamakan dakwah Islam dari aspek akidah, sebelum aspek yang lainnya. 

                                                 
18

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Bandung: CV Diponegoro, 2011. 
19

 A. Zahri, Pokok-Pokok Aqidah Yang Benar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 5. 
20

 Safrida dan Dewi Andayani, Aqidah dan Etika Dalam Biologi (Banda Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2016), h. 7.  
21

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Bandung: CV Diponegoro, 2011. 
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Rasulullah SAW pertama kali berdakwah bil sirri mengajarkan Islam di kota 

Mekkah dengan menumbuhkan nilai-nilai akidah atau keimanan dalam waktu 

kurang lebih tiga belas tahun.
22

 Perhatian Rasul SAW dan persoalan akidah ini 

sangat besar, sehingga yang pertama kali menjadi seruan para Rasul, sebelum 

mengajarkan ajaran agama yang lainnya, yaitu seruan untuk memurnikan akidah 

ini. Hal ini menjadi pelajaran bagi kita mengenai betapa penting dan teramat 

pokok akidah atau keimanan dalam ajaran Islam.
23

 

5. Fungsi Akidah 

 

Akidah merupakan hal yang sangat mendasar dan prinsip dalam hidup 

manusia sehingga hal itu pula yang dapat mempengaruhi sikap manusia. Karena 

dalam agama dipercaya bahwa sikap, perbuatan, dan perubahan yang terjadi 

dalam perilaku dan aktivitas setiap orang sangat terpengaruh oleh akidah yang 

dianutnya. Oleh karena itu, akidah memiliki peranan yang besar bagi seorang 

muslim. Diantara fungsi akidah tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Akidah merupakan landasan seluruh ajaran Islam 

Ajaran Islam yang lain, seperti akhlaq (moral Islam) dan syari’ah (hukum 

Islam) harus dibangun diatas keyakinan atau akidah yang kuat. Karena 

pengamalan ajaran Islam seperti sholat, puasa dan akhlaq harus diamalkan di atas 

keyakinan yang dasar tersebut. Tanpa adanya keyakinan dasar tersebut, ajaran 

agama yang diamalkan tidak akan memiliki makna apa-apa. Oleh sebab itu, wajib 

bagi seorang muslim untuk menumbuhkan keyakinan dalam landasan yang kuat 

                                                 
22

 Safrida dan Dewi Andayani, Aqidah dan Etika Dalam Biologi (Banda Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2016), h. 8. 
23

 A. Zahri, Pokok-Pokok Aqidah Yang Benar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 7. 
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agar tidak mudah dipengaruhi perubahan zaman.
24

 

2) Mendidik dan mengembangkan dasar ketuhanan yang dimiliki manusia 

sejak lahir 

Mengembangkan dasar ketuhanan yakni melaksanakan dan menegakkan 

suatu kewajiban yang telah disepakati yaitu mengenal Allah SWT, yang Maha 

Tinggi. Segala sifat-sifat yang wajib baginya serta mensucikannya dari sifat-sifat 

yang mustahil bagi zat-Nya.
25

 

3) Akidah Islam berfungsi dalam membentuk kesalehan seseorang di dunia 

Hal ini terwujud dengan adanya keyakinan seseorang akan kehidupan 

kelak di akhirat. Menuntun seseorang melakukan dan mampu bertanggungjawab 

dari segala perbuatannya dengan serius. Seseorang yang mempunyai akidah yang 

kuat dapat menumbuhkan kedisiplinan, dapat mendorongnya untuk beribadah 

dengan tertib, sangat berpengaruh dalam peningkatan etos kerja, memiliki akhlak 

mulia dan bermuamalah dengan baik dan tanpa pamrih. Karena dengan iman 

seorang muslim akan senantiasa menghadirkan dirinya dalam pengawasan Allah 

SWT, semata.
26

 

4) Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa 

Akidah harus mendatangkan ketentraman jiwa. Artinya, bahwa sesuatu 

keyakinan yang belum dapat menentramkan jiwa berarti belum disbeut akidah.
27

 

                                                 
24

 Pangulu Abdul Karim, Jurnal Pendidikan Islam dan Teknologi Pendidikan, dalam 

Nizhamiyah, Vol.VII, No.1, h. 35. 
25

 Ibid, h. 34. 
26

 Muhammad Husni, Studi Pengantar Pendidikan Agama Islam (Pandang Panjang: Isi 

Pandangpanjang Press, 2016), h. 46 
27

 Safrida dan Dewi Andayani, Aqidah dan Etika Dalam Bilogi (Banda Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2016), h. 3. 
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Akidah atau keyakinan akan memberikan rasa damai, tenang serta tentram dalam 

mengabdi dan menyerahkan dirinya secara utuh kepada Allah SWT.
28

 

5) Membentuk pribadi yang seimbang 

Akidah akan membentuk pribadi seorang muslim yang seimbang, yaitu 

berserah diri kepada Allah SWT, baik dalam keadaan suka maupun duka.
29

 

Seorang mukmin sejati akan senantiasa lapang dada. Apapun yang diberikan oleh 

Allah akan diterima dengan penuh kesyukuran. Tidak akan pernah berprasangka 

buruk dan kehidupan yang dijalaninya.
30

 

6) Akidah membawa keselamatan dan kebahagiaan manusia di dunia dan 

akhirat 

Hanya orang yang beriman yang akan memperoleh keberuntungan, baik 

di dunia maupun di akhirat. Sementara orang yang tidak beriman tidak akan 

memperoleh kecuali kebuntungan dan kesialan. Orang yang memiliki akidah yang 

benar akan memperoleh kebaikan dan kemaslahatan sepanjang hidupnya. Dia 

akan cepat merespon ajakan untuk berbuat kebaikan dan segera menghindar dari 

perbuatan maksiat. Setiap aktivitasnya akan membuahkan kebaikan, baik di dunia 

maupun di akhirat.
31

 

B. Pengamalan Ibadah 

1. Pengertian pengamalan ibadah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengamalan yang berarti 

                                                 
28

 Muhammad Husni, Studi Pengantar Pendidikan Agama Islam (Pandang Panjang: Isi 

Pandangpanjang Press, 2016), h. 46. 
29

 Safrida dan Dewi Andayani, Aqidah dan Etika Dalam Bilogi (Banda Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2016), h. 20. 
30

 A. Zahri, Pokok-Pokok Aqidah Yang Benar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 10. 
31

 Ibid., h. 8-9.  
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perbuatan, atau pekerjaan, mendapat imbuhan pe-an yang mempunyai arti hal atau 

perbuatan yang diamalkan.
32

 Selanjutnya dimensi pengamalan menunjukkan pada 

seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, 

yakni bagaimana individu membangun relasi dengan dunianya terutama dengan 

manusia lain.
33

 Pengamalan adalah proses, cara perbuatan mengamalkan, 

melaksanakan, pelaksanaan dan penerapan. Sedangkan pengamalan dalam dimensi 

keberagamaan adalah sejauh mana implikasi ajaran agama mempengaruhi 

seseorang dalam kehidupan sosial.
34

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengamalan adalah proses perbuatan atau pelaksanaan suatu kegiatan, tugas, serta 

kewaiban yang telah didapatkan oleh individu baik dalam kegiatan kehidupannya 

sendiri maupun kepada orang lain. 

Ibadah berasal dari kata „abada, yu’aabidu, ‘ibaadatan, artinya 

menyembah, mempersembahkan, tunduk, patuh, taat. Seseorang yang tunduk, 

patuh, merendahkan diri, hina, dihadapan yang disembah disebut „abid. Ibadah 

adalah kata masdar dari „abada yang berarti memuja, menyembah, mengabdi, 

berkhidmat. Dalam Kamus Bahasa Arab-Indonesia karangan prof. Dr. Mahmud 

yunus ibadah diartikan amalan yang diridhai Allah SWT.
35

 Sementara menurut 

Jumhur Ulama mendefinisikan bahwasannya ibadah itu mencakup segala perbuatan 

                                                 
32

 Purwadarminta, W.J.S. (Welfridus Joseph Sabariyah), Kamus umum bahasa 

Indonesia/susunan W.J.S. Poerwadarminta;diolah kembali oleh Pusat Pembinaan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1999), h. 1903-1968. 
33

 Jamaludin Ancok. Nuansa Psikologi Pembangunan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1995), h. 80. 
34

 Nur Ghufron Nur dkk. Gaya Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 170. 
35

 Moch.Yasyakur, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Ibadah Sholat Limat Waktu, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 05, Januari 2016, h.1198.  
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yang disukai dan diridhai oleh Allah SWT, baik berupa perkataan maupun 

perbuatan, baik terang-terangan maupun tersembunyi dalam rangka mengagungkan 

Allah SWT dan mengharapkan pahala-Nya.
36

 

Dari pengertian diatas, dapat kita simpulkan bahwa pengamalan ibadah 

adalah proses pelaksanaan tugas serta kewajiban agama dalam bentuk amalan 

yang disukai dan dirihai Allah SWT, oleh individu dalam kehidupannya maupun 

kepada orang lain. 

2. Jenis-jenis ibadah 

a. Ibadah Mahdhah 

Ibadah mahdhah adalah ibadah yang perintah dan larangannya sudah jelas 

secara zhahir dan tidak perlu memerlukan penambahan atau pengurangan. Ibadah 

ini ditetapkan oleh dalil-dalil yang kuat, minsalnya perintah, shalat, zakat, puasa, 

ibadah haji, dan bersuci dari hadast kecil maupun besar.
37

 

b. Ibadah Ghoiru Mahdhah 

Ibadah Ghoiru Mahdhah, artinya tidak murni semata hubungan dengan 

Allah SWT, disamping sebagai hubungan hamba dengan Allah juga merupakan 

hubungan interaksi antara hamba dengan makhluk lainnya. Ibadah ghoiruh 

mahdhah yaitu sikap, gerak-gerik, tingkah laku dan perbuatan yang mempunyai 

tiga tanda yaitu niat yang ikhlas sebagai titik tolak, kedua keridhoan Allah sebagi 

titik tujuan shaleh sebagai garis amal.
38

 

                                                 
36

 Imam Khoirul Ulumuddin,Tinjauan Teoritis dan Praktis Pelaksanaan Ibadah Shalat 

diatas Kapal Laut, Jurnal Iqtisad, Vol. 7, No. 2, 2020, h. 234. 

37
 Yasyakur, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kedisiplinan. 

Ibadah Sholat Limat Waktu, h.1199. 

 
38

 Ulumuddin, Tinjauan Teoritis dan Praktis Pelaksanaan Ibadah Shalat di atas Kapal 
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3.  Tujuan ibadah 

Tujuan utama dari ibadah ialah “takwa”. Firman Allah SWT dalam (Q.S. 

Al Baqarah ayat 21) sebagai berikut: 

َّقىُنَ  أََُّٓهَا ٱىىَّاسُ ٱعۡبدُوُاْ زَبَّنُمُ ٱىَّرٌِ خَيقَنَُمۡ وَٱىَّرَِهَ مِه قبَۡيِنُمۡ ىعَيََّنُمۡ تتَ َََٰ 

Terjemahnya: 

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 

orang- orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa”. 

Orang yang bertakwa akan selalu menjalankan perintah Allah SWT, serta 

menjauhi semua larangan-Nya, dan selalu ingat kepada Allah SWT dimanapun ia 

berada, baik dalam keadaan senang maupun susah, baik dalam keadaan sendiri 

maupun ramai. Dan Allah SWT, akan selalu bersama orang yang bertakwa. 

Manusai diberi sarana oleh Allah SWT, diberi bumi untuk tinggal dan beribadah 

kepadan- Nya, dengan tujuan agar manusia dapat terhindar dari sesuatu yang 

buruk yang dapat merugikannya di dunia dan akherat.
39

 

Pada ayat ini telah ditegaskan bahwa seluruh hidup kita hanya untuk 

menghambakan diri kepada Allah SWT. Bahkan seluruh alam yang ada dijagad 

raya ini mulai dari langit yang bertingkat tujuh dan bumi seisinya, semuanya sujud 

kepada Allah SWT, tunduk dan patuh pada kehendak-Nya. Ibadah adalah ghayah 

(tujuan) dijadikannya jin dan manusia, oleh karena itu kita harus sadar dan harus 

tau betul fungsi dan tujuan kita hidup didunia, agar ketika kita melaksanakan 

                                                                                                                                      
Laut, h. 235, 

39
 Ulumuddin, Tinjauan Teoritis dan Praktis Pelaksanaan Ibadah Shalat di atas Kapal 

Laut, h. 235 
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sesuatu yang telah diwajibkan oleh sang pencipta kepada kita, timbul rasa ikhlas 

dan ridho dalam mengerjakannya. 

4. Pengaruh ibadah dan jiwa manusia 

Setiap ibadah mempunyai pengaruh yang khusus dalam melapangkan 

akhlak pribadi bagi orang yang beribadah, dalam mengheningkannya dan 

membawa pribadi berangsur-angsur maju menuju kesempurnaan yang layak dan 

memperoleh derajat yang tinggi di sisi Allah SWT, yakni maqam taqarrub. 

Apabila diperhatikan tentang kedudukan ibadah dalam islam, maka ibadah adalah 

jalan yang harus dilalui untuk mensucikan jiwa. 

Tiap-tiap ibadah yang dikerjakan karena didorong oleh perasaan tauhid, 

nisacaya akan menimbulkan kesan pada tabiat dan budi pekerti bagi orang yang 

beribadah. Seperti halnya orang yang mendirikan shalat yang didasari oleh rasa 

kesadaran akan kebesaran dan kekuasaan Allah, dan didorong oleh perasaan 

bersyukur dan berhutang budi kepada-Nya, maka orang tersebut akan terhindar dari 

perbuatan-perbuatan yang tidak baik, yang dilarang Allah SWT. Dengan demikian 

ibadah shalat yang dia kerjakan itu akan mencegahnya dari perbuatan-perbuatan 

yang tidak baik. 

Ibadah yang dikerjakan bukan karena dasar keyakinan pada kebesaran dan 

kekuasaan Allah SWT, dan bukan pula karena dorongan perasaan bersyukur dan 

berhutang budi kepada Allah SWT, hanya karena ikut-ikutan, atau karena 

memelihara tradisi yang sudah turun-temurun, maka hal tersebut bukanlah 

dinamakan ibadah yang sebenarnya, walaupun hal tersebut mempunyai rupa dan 

bentuk ibadah, tetapi tidak mempunyai jiwa ibadah, ibadah seperti itu sama halnya 



18 

 

 

 

dengan gambar atau patung, bagaimanpun juga miripnya dengan manusia, maka 

tidak bisa dinamakan manusia. Ibadah yang semacam itu, tidak ada kesan dan 

tidak ada buahnya pada tabiat dan akhlak orang yang mengerjakannya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan deskriptif kualitatif 

yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk  menerangkan fenomena sosial atau 

suatu peristiwa. Pengertian deskriptif kualitatif merupakan penulisan lapangan 

yaitu penelitian yang pengumpulan datahnya dilakukan di lapangan seperti 

lingkungan masyarakat dan organisasi kemasyarakatan. Dengan penelitian 

kualitatif ini penulis mengumpulkan data-data terkait “Pemahaman Akidah Islam 

dalam pengamalan Ibadah masyarakat Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone”. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian membahas tentang pemahaman akidah Islam dalam pengamalan 

ibadah masyarakat Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone. Penelitian ini di 

laksanakan di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone. Hal ini didasarkan karena 

Desa ini merupakan salah satu tempat yang peneliti jadikan sebagai objek 

penelitian mengenai pemahaman akidah Islam dan bentuk pengamalan ibadah. 

C. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian ini di buat agar penelitian lebih terarah dan permasalahan pun 

lebih diketahui dengan jelas, pada pengertian fokus penelitian ini, dijelaskan 

bahwa fokus penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan pembahasan 

dan hasil penelitian yang telah di tetapkan pada fokus penelitian, fokus penelitian 

yaitu:  
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pada fokus penelitian, fokus penelitian yaitu: Pemahaman akidah Islam 

masyarakat danPengamalan ibadah masyarakat. 

D. Deskripsi Fokus Penelitian 

1. Pemahaman Akidah masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pengetahuan pokok mengenai keyakinan dan kepercayaan secara 

mendalam dan ajaran agama. Dalam Islam pengetahuan pokok mengenai 

keyakinan dan kepercayaan agama terdapat dalam rukun iman serta Al-

qur’an dan As-sunnah sebagai pedoman sekaligus sumber rujukan dalam 

menjalankan praktek  ibadah. 

2. Pengamalan Ibadah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Dari 

pengertian diatas, dapat kita simpulkan bahwa pengamalan ibadah adalah 

proses pelaksanaan tugas serta kewajiban agama dalam bentuk amalan 

yang disukai dan dirihai Allah Swt oleh individu dalam kehidupannya 

maupun kepada orang lain. 

E. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan mengenai sumber yang 

diperoleh penulis dalam skripsi ini antara lain: 

1. Data primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian ini. 

Adapun sumber data primer yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dari informan, baik data tersebut berupa dokumen 

ataupun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan. Informan 

penelitian ini adalah tokoh agama dan masyarakat Desa Bonto Masunggu 
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Kabupaten Bone. 

2. Data sekunder 

Data Sekunder yaitu Data yang diperoleh dari dokumen beberapa catatan 

dan foto yang dapat digunakan sebagai data pelengkap dan data ini diperoleh dari 

tokoh agama, masyarakat Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone serta 

kegiatan yaang berhubungan dengan bentuk pengamalan ajaran Islam. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat yang digunkan untuk mengukur 

fenomena alam dan sosial yang di amati. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 

Instrumen penelitian ini sebagai alat pengumpulan data yang harus betul-betul di 

rencanakan yang di buat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris 

sebagaimana adanya sebab penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan 

Instrumen agar data tersebut dapat menjawab pertanyaan. Oleh karena itu penulis 

menggunakan Instrumen penelitian berupa pedoman Observasi, Pedoman 

wawancara, dan catatan dokumen. 

1. Pedoman odservasi 

Observasi merupakan teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan dan kegiatan yang sedang berlangsung.
40

 Observasi 

sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain, observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-

                                                 
40

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 220. 
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objek alam yang lain.
41

 

2. Pedoman wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 

pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide 

dengan tanya jawab secara lisan dalam suatu topik tertentu.
42

 Dalam metode ini 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan Structured interview, karena 

dalam Indepth interview memiliki tujuan untuk menemukan permasalahan secara 

terbuka, dimana pihak responden diminta untuk mengeluarkan pendapat dan ide-

idenya.
43

 Dalam proses wawancara penulis dibantu dengan kamera, alat perekam 

dan alat tulis untuk mendapatkan data secara ilmiah. Dalam penelitian ini prosedur 

wawancara kami mengajukan beberapa pertanyaan kepada yang bersangkutan 

baik dari pemuka agama serta beberapa masyarakat, adapun pertanyaan yang 

diajukan seputar pemahaman akidah Islam dan pengamalan ibadah. 

3. Catatan dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
44

 

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto kegiatan wawancara. 

Dokumentasi ini dijadikan sebagai barang bukti bahwa telah diadakan suatu 

penelitian yang sifatnya alamiah dan sesuai dengan konteks. 

                                                 
41

 Sugiyono, Op.Cit, h.203. 

42
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogjakarta: Ar-Ruz Media, 2011), h. 212. 
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 330. 
44

 Ibid, h. 30. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh atau mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan diperlukan teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Observasi 

Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 

mencari fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antara spek 

dalam fenomena. Observasi dapat dilakukan dengan penyaksian dan peristiwa-

peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan, yang kemudian 

dicatat seobyektif mungkin. 

2. Wawancara 

Tahap kedua untuk pengumpulan data yaitu melakukan wawancara 

langsung secara mendalam dengan informan yang telah dilakukan sebelumnya. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

yang di wawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 

Wawancara diadakan dengan tujuan untuk memperoleh data yang diperlukan, 

untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui kegiatan observasi yang 

dilakukan pada langkah pertama. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
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mengambil atau membuat dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. 

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku majalah dokumen peraturan-peraturan catatan harian dan 

sebagainya. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibal 

dan dapat dipercaya jika didukung dengan dokumentasi. 

H. Teknik Analisis Data 

Tekhnik Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Adapun proses 

analisis data menurut Miles dan Huberman antara lain: 

1. Data reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selalnjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

2. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya 
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3. Verifikasi (penarikan kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

dilapangan. 

4. Melakukan Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding dan data tersebut. Triagulasi dapat dilakukan dengan cara: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

d. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 
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e. Membandingkan data dokumentasi dengan wawancara. 

f. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone. 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian dari sisi lain 

juga yaitu penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 

Memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku individu atau sekelompok. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone 

Pada Tahun 1990an Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone baru terbentuk 

nanti Tahun 1990 dinamakan         Desa Bonto Masunggu  karena mengingat luasnya 

Wilayah Desa ini sehingga pelayanan dan masyarakat kurang maksimal serta 

dii batasi oleh beberapa Gunung dan Lembah-lembah yang begitu luas. 

  Pada Tahun 1990 Desa Bonto Masunggu sudah menjalankan 

pemerintahannya sendirii pertama kal yang dipimpin oleh Drs.Junaid yang 

merupakan Kepala Desa Persiapan (Pertama). Dua Tahun dijabat oleh Drs Junaid 

baru diadakan Pemilihan Kepala Desa yang Depenitif dan pada waktu Itu yang 

berhasil Terpilih Adalah A.Alimin Rahman Periode 1993 -2001. dengan 

keberhasilan pembangunan infrastruktur, pemberdayaan masyarakat petani dan 

pembangunan lainnya berjalan dengan baik serta dapat dirasakan oleh masyarakat. 

Periode berikutnya diadakan pemilihan Kepala Desa sehingga terpilih Hj. HasnanI 

Istri A.Alimin Rahman untuk memimpin Desa Bonto Masunggu selama 2 (Dua) 

Priode selama kepemimpinanya dia melanjutkan Visi Misi Suaminya,sehingga 

berhasill kembali membangun Desa Samaenre melalui infrastruktur, 

pemberdayaan masyarakat petani dan pembangunan lainnya berjalan dengan baik 

serta dapat dirasakan oleh masyarakat Desa Desa Bonto Masunggu apa yang 

diamanahkan oleh suaminya.terjadi kekosongan Kepala Desa, maka di 
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pemilihan Kepala Desa Serentak maka terpilih Suhriani,SE sebagai Kepala Desa 

sampai sekarang. Memasuki tahun ketiga masa kepemimpinan suhriani, SE 

sebagai kepala Desa Bonto Masunggu, telah berhasil membawah perubahan besar 

khususnya di aspek sosial, Ekonomi dan ekologi Desa yang mana di awal tahun 

pemerintahannya Indeks Desa Membangun (IDM) Desa Bonto Masunggu berada 

Di level Sangat Tertinggal (2018)., Tahun Kedua (2019) Indeks Desa Membangun 

(IDM) Samaenre naik Satu tingkat Menjadi Tertinggal. Dan tahun 2020 Indeks 

Desa Membangun (IDM) Desa Bonto Masunggu kembali naik Menjadi 

Berkembang. 

2. Kondisi Umum Desa 

a. Geografis 

Lokasi Desa Bonto Masunggu. berada di Kecamatan Tellu Limpoe, 

Kabupaten Bone dengan luas wilayah ± 24.00 Ha. dengan batas-batas wilayah 

Desa sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tellangkere 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kab. Barru 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kec. Lappariaja 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Samaenre 

Jika dilihat dari letak geografisnya Desa Bonto Masunggu,terletak sebelah 

selatan Kec. Tellu Limpoe, jarak antara Ibukota Desa dengan Ibu kota Kabupaten 

Bone sebesar 83 Km lewat darat, dapat di tempuh dengan menggunakan 

kendaraan roda dua atau roda empat dengan waktu 3 Jam, Desa Samaenre 

memiliki jarak dari ibukota kecamatan Tellu Limpoe ± 8 Km dengan jarak 
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tempuh 1 Jam, Desa Samaenre memiliki jarak dari ibukota Propinsi Sulawesi 

Selatan ± 158 Km dengan jarak tempuh 5 Jam.  Desa Bonto Masunggu.  terbagi 

dalam 3 Dusun,4 RW, dan 8 RT yaitu Dusun Mangilu, Dusun Masumpu dan 

Dusun Galung. Ketinggian tanah wilayah Desa Samaenre merupakan daerah 

penggunaan. 

b. Demografi 

Jumlah penduduk Desa Bonto Masunggu. termasuk kurang padat jika 

dibandingkan dengan luas wilayah Desa. Hal ini dapat dilihat dari hasil Pendataan 

SDDK yang dilakukan pada tahun 2020, tercatat jumlah penduduk Desa 

Samaenre. sekitar 1.760 jiwa dengan perbandingan laki-laki 884 jiwa dan 

perempuan sebanyak 876 jiwa. Penduduk Desa Bonto Masunggu merupakan salah 

satu aset Desa dalam pelaksanaan pembangunan. Hanya saja sumber manusianya 

masyarakat belum memadai karena rendahnya pendidikan, sehingga harapan 

untuk mengubah pola pikir masih rendah. Jumlah penduduk Desa Samaenre dapat 

dilihat pada table di bawah ini. 

Tabel 4.1. Jumlah jiwa penduduk setiap dusun di Desa Bonto Masunggu. 

 

Nama Dusun 

 

Jumlah KK 

Jumlah Jiwa  

Total Jiwa L P 

Mangilu 263 406 394 800 

Masumpu 114 199 219 418 

Galung 140 279 263 542 

Jumlah 517 884 876 1.760 

Sumber Data: Hasil Pendataan SDDK Desa Desa Bonto Masunggu Tahun 2020 
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Tingkat pertumbuhan penduduk tidak terlalu meningkat hanya saja tingkat 

perkawinan usia dini yang masih tinggi dimana rata-rata usia perempuan 

menikah diusia 17 – 29 tahun yang semestinya harus mengenyam pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Meskipun demikian angka kepadatan penduduk Desa 

Bonto Masunggu masih dapat ditekan, dan hal ini sudah terbukti dengan 

kurangnya jumlah anak dalam setiap rumah tangga dari tiap pasangan usia subur.  

dipustu secara gratis sehingga dapat ditekan pertumbuhan anak. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 4 2. Jumlah Penduduk setiap dusun di Desa Bonto Masunggu. berdasarkan 

usia 

S 

u 

No 

M 

 

Umur 

(Thn) 

Dusun 

Mangilu 

Dusun 

Masumpu 

Dusun 

Galung 

Total 

L P L P L P L P 

S 
1 0 – 4 21 18 11 9 17 18 49 45 

2 5 – 9 22 34 10 15 14 10 46 59 

u 3 10 – 

14 

29 24 24 28 22 25 75 77 

m 4 15 – 

19 

29 31 23 18 31 23 83 72 

b 
5 20 – 

24 

28 29 21 30 32 23 81 82 

6 25 – 31 29 19 20 16 23 66 72 
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29 

e 7 30 – 

34 

30 38 8 8 17 31 55 77 

S 8 35 – 

39 

44 31 8 13 26 16 78 60 

u 
9 40 – 

44 

28 31 6 17 10 22 44 70 

10 45 – 

49 

35 37 21 13 32 22 88 72 

m 11 50 – 54 24 19 5 13 14 12 43 44 

b 12 55-59 34 27 13 11 16 8 63 46 

e 
13 60-64 11 9 7 6 4 5 22 20 

14 < 60 44 37 23 18 24 25 91 80 

r Jumlah 406 394 199 219 275 263 884 876 

Data : Hasil Pendataan SDDK Desa Desa Bonto Masunggu Tahun 2020. 

c. Kondisi Sosial 

1) Kondisi Pendidikan masyarakat 

Untuk tingkat pendidikan warga Desa Bonto Masunggu. berdasarkan 

hasil pendataan SDDK Tahun 2020 sangat berkembang pesat dengan di 

bangunannya Gedung perpustakaan Desa, Sanggar Seni, Kursus bahasa inggeris 

dan kursus IT Coding serta di dukung dengan jaringan Free Internet Desa. . 

Sehingga akses pembelajaran tidak hanya bertumpu pada pembelajaran formal 

tapi juga non formal. faktor lain yang perlu di tingkatkan ialah penambahan 
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tenaga pengajar professional. Rata-rata kaum perempuan yang berumur di usia 

lanjut agak sulit diajak berkomunikasi dalam bahasa Indonesia karena memang 

mereka sama sekali tidak pernah bersekolah. Berbeda dengan kaum lelaki mereka 

belajar bahasa karena tuntutan hidup yang mereka jalani dimana mereka keluar 

Desa untuk mencari tambahan penghasilan sehingga memaksa dia belajar bahasa 

dari rekan kerjanya walaupun tidak lancar tetapi mereka memahami kalau 

ditemani bicara bahasa indonesia. 

Tabel 4.3. Keadaan Pendidikan masyarakat Desa Bonto Masunggu. 

Pendidikan Masyarakat Nama Dusun Total 

Mangilu Masumpu Galung 

Belum Sekolah 32 20 30 82 

Tidak Sekolah 0 1 3 4 

Masih SD 70 30 30 13

0 

T.T.SD 1 2 3 6 

Tamat SD 2 0 0 2 

Masih SMP 25 10 7 42 

T.T. SMP 0 1 1 2 

Tamat SMP 9 5 6 20 

Masih SMA 10 5 4 19 

T.T.SMA 1 2 3 6 

Tamat SMA 20 7 5 32 

S1 7 3 1 11 
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S3 1 0 0  

Jumlah 177 86 93 35

6 

Sumber Data : Hasil Pendataan SDDK Desa Bonto Masunggu. Tahun 2020. 

d. Kondisi Prasarana Pendidikan 

Belum ada Program PAUD di Desa Bonto Masunggu. sehingga 

keberadaan anak- anak yang usia dini tidak ada tempat bermainnya seperti apa 

yang terjadi di Desa/Kelurahan lain, ini semua perlu diperhatikan kepada 

pemerintah untuk mengadakan bagunan tempat bermain anak-anak (PAUD). 

Terdapat 1 SDN di Desa Bonto Masunggu.  walaupun kelengkapan sarana 

mobilernya masih kurang, tapi tetap berjalan proses belajar mengajar dan dari 

Sekolah ini tadi tenaga pengajarnya (Guru PNS) rata-rata 3 orang saja selebihya 

guru honorer yang selalu aktif sehingga dapat mempengaruhi aktifitas proses 

belajar mengajar. 

Disamping itu kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 

masih kurang. Fasilitas peraga berupa bahan bacaan yang minim sangat 

mengganggu kelancaran belajar mengajar. Untuk itu sekolah ini juga masih 

membutuhkan sarana dan prasarana penunjang lainnya seperti sarana rumah Dinas 

Guru dan kesejahteraan Guru .Semua siswa yang akan melanjutkan ke jenjang 

Sekolah Menengah Pertama SMP harus keluar Desa ada yang memilih ke ibukota 

Kecamatan Tellu Limpoe atau bahkan ke Kecamatan lain atau ke Kabupaten dan 

ada juga yang melanjutkan pendidikannya di pesantren. Semua siswa yang akan 

melanjutkan ke jenjang SMA harus keluar Desa ada yang memilih ke ibukota 
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Kecamatan Tellu Limpoe atau bahkan ke Kecamatan lain atau ke Kabupaten dan 

ada juga yang melanjutkan pendidikannya di pesantren. Jumlah angka lulusan 

sarjana hanyalah 11 orang untuk saat ini, tetapi masih ada calon sarjana yang 

sementara menempuh pendidikannya di Watampone dan di Makassar, dan 

sebagian besar yang pegawai negeri yang melanjutkan pendidikannya tingkat 

perguruan tinggi untuk perbaikan karir atau penyusaian ijazah. Permasalahan 

pendidikan secara umum antara lain masih rendahnya kualitas pendidikan, 

rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan, terbatasnya sarana 

dan prasarana pendidikan, rendahnya kualitas tenaga pengajar,kurang tenaga 

pengajar dan tingginya angka putus sekolah. 

 

B. Pemahaman Akidah Islam Masyarakat Desa Bonto Masunggu Kabupaten 

Bone 

 Agama memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

dan masyarakat di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone, karena agama sebuah 

sistem nilai pada norma-norma masyarakat untuk memberikan pengabsahan dan 

pembenaran dalam mengatur pola perilaku manusia, baik di level individu dan 

masyarakat. Agama menjadi sebuah pedoman hidup. Dalam kehidupan 

bermasyarakat untuk memahami ajaran agama harus ada integrasi secara 

kompleks antara pengetahuan dan agama, perasaan agama serta tindak keagamaan 

seseorang. Walaupun tingkat pemahaman masyarakat tentang ajaran agama Islam 

terbentuk pula karena pengaruh   lingkungan, namun faktor individu itu sendiri ikut 

pula menentukan. Tingkat pemahaman masyarakat tentang ajaran agama Islam di 

pengaruhi oleh dua faktor, yaitu; Faktor internal, berupa kemampuan menyeleksi 
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dan menganalisis pengarah yang datang dari luar termasuk minat dan perhatian 

dan ajaran agama Islam, Faktor eksternal, berupa faktor diluar individu yaitu 

pengaruh lingkungan yang diterima sehingga ajaran agama Islam yang diterima 

bercampur dengan ajaran agama yang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber kepala desa Bonto Masunggu 

(Najamuddin) mengatakan bahwa: 

“Aqidah merupakan pokok pokok kepercayaan atau dasar dasar keyakinan 

seseorang dan Tuhan Yang Maha Esa. Aqidah seseorang khususnya saya  

dengan pemahaman yang saya ketahui yaitu tidak terlalu sempurna dan 

tidak terlalu tinggi sebab saya sebagai orang awam, akan tetapi yang saya 

ketahui bahwa aqidah adalah sesuatu yang masih relatif dikarenakan selalu 

dicondong pada spiritual, yang mana paham spiritual berdasar pada paham 

pribadi. Dengan berdasar pada aturan secara alamiah”
45

. 

  

 Masyarakat tersebut tingkat   pemahamannya tentang  ajaran agama 

Islam di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone masih berbeda-beda, ada yang 

sudah sangat paham, paham, kurang paham dan tidak paham sama sekali. Hal ini 

dapat di jelaskan sebagai berikut Masyarakat yang sangat paham dengan ajaran 

agama Islam di dasarkan pada keadaan bahwa mereka memiliki pemahaman yang 

sangat tinggi sehingga dapat melaksanakan ajaran agama tersebut dengan baik 

tanpa mencampur dengan ajaran nenek moyang terdahulu, Masyarakat yang 

paham dengan ajaran agama Islam dapat melaksanakan ajaran tersebut dengan 

baik karena mereka sudah dapat memisahkan antara nilai ajaran agama Islam dan 

adat istiadat masyarakat yang menyimpang dari syariat Islam, Masyarakat yang 

kurang paham dengan ajaran agama Islam ternyata masih ada, hal ini disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan dalam pemahaman ajaran tersebut sehingga 

                                                 
45

 Najamuddin, Kepala Desa Bonto Masunggu Wawancara Senin  07 Agustus 2023 

kantor Desa Bonto Masunggu Bone 
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mereka harus diberikan pemahaman supaya dapat melaksanakan ajaran agama 

Islam terutama dalam pelaksanaan shalat serta ibadah-ibadah yang lainnya. Tidak 

ada lagi masyarakat yang tidak paham sama sekali tentang ajaran ajaran agama 

Islam karena tidak ada lagi masyarakat yang tidak pernah diberikan pemahaman, 

hal ini disebabkan oleh adanya silaturrahmi yang di masyarakat. Berdasarkan 

hasil wawancara dari narasumber tokoh Agama yang bernama bapak Tuho 

Palinrangi menyatakan bahwa : 

“Alhamdulillah sebagian besar dari masyarakat yang ada di Desa Bonto 

Masunggu Kabupaten Bone sudah menunjukkan bentuk ketaatannya 

kepada Allah khususnya pada saat shalat, mereka banyak yang datang 

berjamaah dimesjid. Sehingga dalam membangun hubungan antara warga 

dapat terjalin dengan baik.
46

” 

 

Hal Tersebut senada dengan hasil wawancara dari salah satu masyarakat (Nawir) 

yang mengatakan bahwa; 

“Islam dibangun diatas lima pilar yaitu (1) bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, (2) mendirikan 
shalat,(3) membayar zakat,(4) puasa pada bulan ramadhan,(5) naik haji 
bagi yang mampu. Kelima poin tersebut wajib dikerjakan bagi yang 
menganut ajaran agama islam. Nah untuk mengenai pelaksanaan shalat 
lima waktu Alhamdulillah saya tidak pernah meninggalkan shalat dan saya 
mengerjakan shalat dzuhur dan azhar di kebun di tempat yang layak di 
tempati untuk shalat. Meskipun saya bekerja di kebun tetapi saya lebih 
memprioritaskan shalat saya. Karena itu termasuk kewajiban utama. Saat 
hari jum‟at saya memilih untuk tidak bekerja. Karena selain kita 
menunggu dan mempersiapkan diri untuk melaksanakan shalat jum‟at, 
saya juga jadikan hari jum‟at sebagai hari libur saya sebagai petani”.

47
 

 

 Masyarakat yang ada di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone yang 

umumnya adalah penduduk asli daerah tersebut yang dikenal sejak lama sebagai 

penganut agama Islam, akan tetapi sebelum agama Islam belum dikenal baik oleh 

masyarakat di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone pada masa lalu, 

                                                 
46

 Toha Palinrangi  Tokoh Agama Wawancara Senin 07 Agustus 2023 Desa Bonto 

Masunggu Bone 
47

 Nawir Masyarakat Wawancara Senin 07 Agustus 2023 Desa Bonto Masunggu Bone 
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menyebabkan mereka itu banyak yang mencampur adukan ajaran agama Islam 

dengan ajaran-ajaran nenek moyangnya. Sekarang ini selain karena faktor 

kesadaran sendiri, juga berkat kemajuan masyarakat khususnya dalam bidang 

pendidikan utamanya sehingga masyarakat Desa Bonto Masunggu Kabupaten 

Bone sudah banyak yang paham tentang ajaran agama Islam khususnya tentang 

tata cara beribadah mendirikan shalat, maka dapat diketahui bahwa pemahaman 

tentang ajaran agama Islam dalam kehidupan bermasyarakat sangat paham dengan 

ajaran ajaran Islam. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dari narasumber 

tokoh masyarakat (Syamsudding) menyatakan bahwa : 

“Karena banyaknya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dan 
para tokoh Agama yang bernuansa Aqidah dan juga pelibatan para 

Masyarakat dalam pertemuan-pertemuan yang islami, sehingga penanaman 

Tingkat kedalaman Akidah memberikan gambaran yang jelas dan 

mengalami peningkatan”.
48

  

Dari pernyataan di atas dapat kembali di tarik sebuah kesimpulan bahwa 

Keagamaan merupakan suatu sifat yang merujuk pada kultur masyarakat yang 

beragama dan melaksanakan kegiatan keagamaan secara rutin, teratur, dan 

terorganissir. Lambat laun keagamaan akan memberikan kultur attitude positif 

karena pada dasarnya suatu kegiatan keagamaan akan memberikan banyak 

dampak positif pada setiap kegiatannya. Merujuk pada satu ahli yakni W.A. 

Gerungan menjelaskan bahwa: Pengerttian attitude itu dapat kita terjemahkan 

dengan kata sikap dan objek tertentu, yang dapat merupakan sikap pandangan atau 

sikap perasaan, tetapi sikap mana disertai oleh kecenderungan untuk bertindak 

sesuai dengan sikap dan objek tadi.  
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Hal ini bertujuan untuk menciptakan harmoni positif di tengah-tengah 

masyarakat agar bisa menjadi lingkungan masyarakat yang terisi sisi rohaniahnya 

sehingga memberikan kesan positif bagi daerah ini. Penting untuk diingat bahwa 

ini akan berpengaruh dan kelangsungan perkembangan kepribadian generasi muda 

di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone. Karena memang siklus generasi akan 

seperti ini, generasi muda akan menjadi penerus generasi tua. Kemudian 

seyogyanya generasi tua memfasilitasi dalam aspek moral maupun materiil. Salah 

satu upaya untuk memfasilitasinya yakni memberikan stimulus positif dengan 

cara kegiatan keagamaan dalam bentuk pengajian rutin. peran pemerintah dan 

Tokoh Agama dalam peningkatan Aqidah masyarakat di Desa Bonto Masunggu 

Kabupaten Bone sangat memberikan dampak atau pengaruh yang besar Dan 

masyarakat. Hal tersebut senada dengan hasil wawancara dari narasumber 

Kasmawati mengatakan Bahwa: 

“Tingkat kedalaman Aqidah di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone 
dinyatakan baik karena pemerintah dan Tokoh agama sudah sepakat untuk 

melaksanakan berbagai kegiatan yang bernuasa islamiah melalui majelis 

taklim yang rutin dilaksanakan tiap bulan disamping itu pemerintah juga 

memberikan dana pendidikan bagi para anak didik yang bersekolah 

diposantren sehingga anak-anak bisa bersekolah. Selain masyarakat sudah 

melaksanakan sesuai aturan ,pemerintah dan Tokoh Agama juga sudah 

bekerja sama dalam hal peningkatan pemahaman Masyarakat pada 

pelaksanaan syariat sehingga kehidupan masyarakat terlihat aman, tentram 

serta saling bantu membantu dalam segala hal. Masyarakat dalam hal 

pelakasanaan pembinaan selalu berkordinasi dengan tokoh agama, 

misalnyamendirikan kolompok - kolompok pengajian bagi anak - anak, 

remaja mesjid dan pelatihan  mubaliq”
49

 

 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Desa Bonto 
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Masunggu Kabupaten Bone selalu di adakan secara rutin. para tokoh agama dan 

sesepuh setempat terus berusaha untuk menghidupkan dan menjaga kegiatan 

keagamaan ini agar terus ada dan berjalan ditengah lingkungan masyarakat 

,khususnya di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone. Aktivitas sosial 

keagamaan di Desa Bonto Masunggu tidak hanya dipandang sebagai tempat shalat 

saja, akan tetapi juga memberdayakan umat. Masjid merupakan tempat yang 

strategis untuk menggerakan dakwah, dan juga pusat pengembangan umat, pusat 

informasi dan mengembangkan ilmu pengetahuan pendidikan dan pelatihan dan 

kegiatan yang besifat sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kegiatan 

pengajian rutin, kegiatan peringatan hari besar Islam dan mengajar anak-anak 

mengaji. proses penanaman Tingkat kedalaman Aqidah pada masyarakat 

dinyatakan baik. pemahamannya dalam bentuk ibadah shalat dapat dilihat pada 

penjelasan berikut Pernyataan masyarakat tentang pemahaman ibadah dalam 

bentuk shalat sudah sangat banyak yang paham karena mereka memahami 

pelaksanaannya dengan baik sehingga selalu melaksanakan ibadah shalat secara 

berjamaah di masjid, Masyarakat yang paham tentang ibadah dalam bentuk shalat 

sudah sebagian besar yang memahaminya karena adanya petunjuk dan pembinaan 

tentang pelaksanaan shalat dengan baik, Pernyataan masyarakat tentang 

pemahaman ibadah dalam bentuk shalat tidak ada lagi yang kurang paham dan 

tidak paham sama sekali karena masyarakat di Dusun Elle dan Dusun Tokella 

tidak ada yang tidak melaksanakan ibadah shalat. 
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C.  Pengamalan Ibadah masyarakat Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone 

Masyarakat yang ada di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone sudah 

mayoritas yang memahami tentang Ajaran agama Islam, namun demikian dari 

pengamalannya dalam bentuk ibadah. Oleh   karenanya, segala ibadah dalam ajaran 

Islam dimaksudkan untuk mewujudkan seorang hamba-khalifah yang paripurna. 

Shalat, puasa, zakat, haji dan segala bentuk peribadahan yang lain, tidak lain 

dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas kehambaan dan kekhalifahan seorang 

muslim. Sementara segala bentuk pengelolaan manusia dan alam dan masyarakat 

tidak hanya dipahami sebagai manifestasi kekhalifahan tapi juga sebagai 

kehambaan, karenanya juga bernilai ibadah kepada Tuhan. Berdasarkan hasil 

wawancara dari narasumber kepala desa Bonto Masunggu (Najamuddin) 

mengatakan bahwa: 

“Pengamalan ibadah yang saya lakukan dari shalat 5 waktu. Secara  
pribadi saya belum mampu mengamalkan secara keseluruhan dari apa 

yang kandung dalam  shalat 5 waktu itu, hanya sebagian kecil. Yaitu 

dengan menjalankan shalat sebagai kewajiban dan mengamalkannya 

tentunya menjaga perilaku baik dan sesama. Dari segi puasa menjalankan 

rutinitas berpuasa sebagaimana yang sesuai dengan cara dan adab-adab 

berpuasa serta cenderung perbanyak ibadah malam serta lebih 

memperdalam dzikir. Selain itu, pengamalan yang saya lakukan yaitu 

membaca al Qur‟an yaitu setiap ingin melakukan segala sesuatu  selalu 

berdasar dari bacaan al Qur‟an memualai dari basmalah dan mengakhiri 

dengan hamdalah.”
50

  

 

Allah Swt telah memerintahkan berbagai bentuk kewajiban kepada orang-

orangberimana. Kewajiban-kewajiban itu sendiri berkaitan dengan sistem 

keimanan yang lurus dan sistem peribadatan. Artinya, kaum mukminin khususnya 

dituntut oleh Allah Swt untuk memiliki keimanan yang lurus tentang Dzat dan 
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perbuatan-Nya, juga menjalankan ibadah-ibadah seperti shalat, puasa, zakat, haji, 

dzikir, dan taubat. Semua kewajiban-kewajiban tersebut mengandung muatan-

muatan yang memberi dampak positif dan seluruh dimensi manusia; spiritual, 

psikis, maupun fisiologis mereka. Pada hakikatnya, seluruh kewajiban yang 

diperintahkan Allah Swt tersebut menjadi sarana bagi-Nya untuk membentuk 

kepribadian yang luhur bagi kaum mukminin dan manusia pada umumnya. 

Mereka yang sepenuh hati mau mengamalkan kewajiban_kewajiban tersebut akan 

tampil menjadi sosok yang mempunyai keimanan yang kuat, akhlak yang luhur, 

solidaritas sosial, dan dianugerahi kesehatan psikis, fisiologis, dan kejiwaannya. 

Secara khusus, metode yang digunakan al-Qur'an dalam proses pembinaan dan 

pendidikan kepribadian tersebut adalah menanamkan pikiran-pikiran yang lurus 

dan kebiasaan-kebiasaan baik yang ditanamkan ke dalam jiwa kaum mukminin. 

Pengamalan ajaran agama Islam  dalam bentuk ibadah shalat di Desa 

Bonto Masunggu Kabupaten Bone dapat dijelaskan sebagai berikut Masyarakat 

selalu dan sering mengamalkan ajaran agama Islam dalam bentuk ibadah shalat 

karena pemahamannya tentang ajaran agama Islam sudah sangat baik,Pernyataan 

masyarakat tidak ada lagi yang mengatakan bahwa mereka kadang-kadang dan 

bahkan tidak pernah mengamalkan ajaran agama Islam dalam bentuk ibadah 

shalat. Hal tersebut senada dengan hasil wawancara dari narasumber tokoh 

Agama yang bernama bapak Tuho Palinrangi menyatakan bahwa: 

“Agama harus di yakini dan sebagai manusia harus memiliki pengamalan 

bahwa kita merupakan hamba Allah, tapi juga sebagai khalifah Tuhan di 

muka bumi ini, yang artinya manusia harus mampu “menggantikan” 

Tuhan untuk mencipta dan berkarya bagi kehidupan di muka bumi ini. 

Segala tindak keberagamaan seorang muslim tidak dapat dilepaskan dari 
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perannya sebagai hamba sekaligus khalifah”.
51

  

 

Hal tersebut senada dengan hasil wawancara dari narasumber iman masjid (Muh. 

Yahya)  Desa Bonto Masunggu yang menyatakan bahwa; 

“Pada umumnya masyarakat dan Ana-anak yang ada di Desa ini  

alhamdulillah untuk shalat lima waktunya sudah baik karena sudah 

dikerjakan secara full. Bahkan sebagian  besar anak  mengerjakannya 

selalu berjamaah dimasjid. Sejak dia SD, SMP dan SMA shalatnya selalu 

full, sebagai orangtua bangga karena anak sa anak-anak kami sudah bisa 

menjaga shalatnya dan tentunya anak saya sudah tahu kewajiban sebagai 

seorang muslim. Sebagai orangtua  sudah seharusnya menanamkan nilai-

nilai agama sejak kecil dan selalu mengingatkan anak untu dapat 

melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim”
52 

 

  Berdasarkan pernyataan di atas dapat pahami bahwa esensi memiliki 3 

fungsi dan tugas manusia. Pertama, manusia adalah makhluk ciptaan dan juga 

seorang hamba. Sebagai makhluk ciptaan tentu harus tunduk dan patuh dan Sang 

Khalik (pencipta) serta menjadi hamba-Nya. Apa yang disuruh oleh Sang Raja, 

Al-Malik harus dikerjakan dan yang dilarang harus ditinggalkan. Karena inti dari 

penciptaanya adalah untuk beribadah, QS. Az-Zariyah. Ayat ini membuka sekian 

banyak sisi dan aneka sudut dari makna dan tujuan.  

Sisi pertama bahwa pada hakikatnya ada tujuan tertentu dari wujud 

manusia dan jin, ia merupakan satu tugas. Siapa yang melaksanakannya, maka ia 

telah mewujudkan tujuan wujudnya, dan siapa yang mengabaikannya maka dia 

telah membatalkan hakikat wujudnya dan menjadilah dia seseorang yang tidak 

memilki tugas (pekerjaan), hidupnya kosong, tidak bertujuan dan berakhir dengan 

kehampaan. Tugas tersebut adalah ibadah kepada Allah, yakni penghambaan diri 

kepada-Nya. Ini berarti di sini ada hamaba dan di sana ada ada Allah. dari 
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pengertian di atas menonjol sisi yang lain dari hakikat yang besar dan agung itu, 

yakni bahwa pengertian ibadah bukan hanya pada pelaksanaan tuntunan ritual, 

karena jin dan manusia tidak menghabiskan waktu mereka dalam pelaksanaan 

ibadah ritual. Memang tidak diketahui secara persis apa saja batas aktiuvitas yang 

dibebankan kepada jin. Tapi dapat diketahui batas-batas yang diwajibkan kepada 

manusia., yaitu yang dijelaskan di dalam Al-Quran bahwa manusia sebagia 

khalifah di bumi. Ini menuntut aneka ragam aktivitas penting guna 

memamkmurkan bumi, sambil mewujudkan apa yang dikehendaki Allah dalam 

penggunaan, pengembangan dan peningkatannya. Dengan demikian ibadah yang 

dimaksud di sini lebih luas jangkauan maknanya daripada ibadah dalam bentuk 

ritual.  

Tugas kekhalifahan juga termasuk ke dalam makna ibadah dan dengan 

demikian hakikat ibadah mencakup dua hal pokok yaitu kemantapan makna 

penghambaan kepada Allah dalam hati stiap insan dan  mengarah kepada Allah 

dalam setiap gerak pada nurani, pada setiap anggota badan dan setiap gerak dalam 

hidup. Semuanya hanya mengarah kepada Allah secara tulus. Tingkatan ibadah 

seseorang tentu berbeda-beda hal ini berdasarkan ilmu yang dipelajarinya dan 

upaya pendekatan diri kepada Sang Khalik. Kedua, manusia diberi tugas suci 

sebagai pemimpin dan pengemban amanah, Q.S al-Ahzab ayat ini menjelaskan 

Amanat adalah aturan dan syariat-syariat Allah, yaitu perintah-perintah dan 

larangan-laranganNya.  

Allah menawarkan amanat ini untuk diemban kepada langit, kepada bumi, 

dan kepada gunung bahwa jika mereka mau memikulnya dengan baik mereka 
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akan mendapat pahala, tapi jika mereka menyia-nyiakannya, mereka akan 

mendapat siksa. Ketiga makhluk tersebut (langit, bumi, dan gunung) semua 

menolak untuk mengemban amanat itu. Bukan karena mereka menentang perintah 

Allah juga bukan karena mereka tidak butuh pahala. Namun, mereka menolaknya 

karena khawatir tidak mampu mengembannya dengan baik. Mereka takut adzab 

Allah. Mereka cukup berkomitmen dan berusaha untuk tunduk kepada perintah 

Allah tanpa harus terbebani amanat tersebut. Sedangkan ketika tawaran itu 

disampaikan kepada manusia, langsung manusia menyanggupinya. Itu 

menunjukkan tabiat asal manusia adalah sangat dzhalim dan sangat bodoh. Dalam 

menunaikan amanat itu, manusia terbagi menjadi 3, yaitu: Pertama, kaum 

munafikin, secara lahiriah seakan-akan menunaikan amanat tsb, tapi secara batin 

tidak. Kedua, kaum musyrik, meninggalkan penunaian amanat itu secara lahir 

maupun batin. Ketiga, kaum beriman, berkomitmen utk menunaikan amanat itu 

secara lahir maupun batin Setelah Allah SWT. menciptakan alam ini dengan 

segala keteraturan dan keseimbangannya. Kemudian Ia memilih manusia sebagai 

pemimpin dan pengatur alam dengan diberi bekal akal untuk merawatnya. Ini 

merupakan tugas yang sangatlah berat. Karena setiap tindakan yang dikerjakan 

akan dimintai pertanggungjawaban. Sebagaimana hadist Nabi Saw, “Masing-

masing kalian adalah pemimpin, dan masing-masing kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya.” HR. Bukhari. 

            Ketiga, manusia sebagai pelaku yang memakmurkan alam. Selain daripada 

beribadah dan pemimpin (khalifah) atas alam ini. Tentu manusia sebagai pelaku 

yang memakmurkan dan melestarikannya. Segala upaya untuk memperindah, 
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menyuburkan dan menyeimbangkan alam ini harus dikerjakan dengan adil tanpa 

melewati batas. Misalnya dalam melakukan pelestarian hutan dengan 

menghijaukan tempat-tempat strategis dan pembuatan aliran air agar tidak terjadi 

banjir. Begitu juga dengan kegiatan pemanfaatan alam misalnya melakukan 

pengeboran tanah dan juga penambangan yang dilakukan tanpa berlebihan. Semua 

itu difungsikan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini senada dengan firman 

Allah SWT. dalam surat al-Hud yang artinya, “.Dia telah menciptakan kamu dari 

bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya…” Setelah dijelaskan kisah 

kaum Nabi Hud dan keingkaran mereka dan nabinya serta azab yang ditimpakan 

kepada mereka, maka ayat berikut ini, menjelaskan tentang kisah kaum Samud. 

Dan kepada kaum Samud yang mendiami wilayah Hijr antara kota Madinah 

dengan Tabuk, Kami utus saudara seketurunan mereka, yaitu Nabi Saleh, dia 

berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah Tuhan yang Esa, karena tidak ada 

Tuhan bagimu yang pantas dan layak disembah selain Dia.  

Dialah Allah yang telah menciptakanmu dari bumi, yakni Nabi Adam yang 

diciptakan Allah dari tanah, dan menugaskanmu memakmurkannya, karena kamu 

memang layak untuk mengurus bumi dengan bercocok tanam, membangun 

rumah, mendirikan bangunan, gedung-gedung tinggi, dan lain sebagainya. Tapi 

ternyata di antara kamu ada yang melakukan pelanggaran dengan berbuat 

kerusakan, seperti eksploitasi hutan maupun hasil bumi secara besar-besaran tanpa 

menjaga kelestarian dan keseimbangan alam serta lingkungannya. Karena itu 

mohonlah ampunan kepada-Nya atas dosa-dosa yang kamu lakukan, kemudian 

bertobatlah kepada-Nya dengan meninggalkan perbuatan syirik dan dosa, lalu 
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sembahlah Allah. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat rahmatNya kepada orang-

orang yang taat dan memperkenankan doa hamba-Nya." 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia telah mengutus seorang 

utusan kepada kaum namud, namanya Saleh. Ia menyeru mereka supaya 

menyembah Allah dan meninggalkan sembahan-sembahan yang telah membawa 

mereka kepada jalan yang salah dan menyesatkan. Allah-lah yang menciptakan 

mereka dari tanah. Dari tanah itulah diciptakan-Nya Adam a.s. dan dari tanah itu 

pulalah asal semua manusia. Setelah manusia berkembang biak di atas bumi 

mereka diserahi tugas memakmurkannya, sebagai anugerah dan karunia dari 

Allah. Dengan karunia itu kaum Samud telah hidup senang bahkan mereka telah 

dapat pula membuat rumah tempat berlindung seperti tersebut dalam firman 

Allah: Dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung batu, (yang didiami) 

dengan rasa aman.  

Demikian besarnya karunia dan nikmat Allah yang diberikan kepada 

mereka. Maka mereka wajib mensyukuri nikmat itu dengan mengagungkan dan 

memuliakan-Nya dan tidak menyembah selain-Nya. Dan seharusnyalah mereka 

bertobat kepada-Nya, karena keterlanjuran mereka berbuat kesesatan, menyembah 

sembahan-sembahan selain Dia. Bila mereka menyadari hal itu dan dengan 

sungguh-sungguh bertobat kepada-Nya tentulah Allah Yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penerima tobat akan mengampuni mereka dan memasukkan mereka ke 

dalam golongan orang-orang yang saleh. Inilah yang diserukan dan dianjurkan 

Nabi Saleh a.s. kepada kaumnya itu. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dari narasumber tokoh 
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masyarakat (Syamsudding) menyatakan bahwa: 

“Tingkat Kedalaman Aqidah dan Implementasinya dan Pelaksanaan 

Syariat Islam pada Masyarakat di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone 

sudah memiliki peranan karena kerjasama                                       antara Tokoh Agama berjalan 

dengan baik, sehingga terwujud dalam pelaksanaan Syariah Islam pada 

Masyarakat.  Di desa ini masyarakat mulai bekerja dikebun dari pukul 

07.00 WIB hingga pukul 04.00WIB Meskipun bekerja seharian, tetapi 

biasanya melaksanakan shalat lima waktu karena itu termasuk kewajiban 

dari Allah SWT meskipun masyarakat harus men-jama’ shalat dzuhur dan 

azhar. Dan kalau hari jum‟at saya berangkat ke kebun pada pukul 07.00 

WIB dan kembali ke rumah pada pukul 11.00 WIB untuk melaksanakan 

shalat jum‟at. Saya rasa melaksanakan shalat itu tidak susah jika kita 

sudah terbiasa melaksanakannya. Kita harus tanamkan dalam diri kita 

bahwa sesibuk apapun kita di dunia, kita harus tetap mengingat bahwa ada 

kehidupan selanjutnya yaitu kehidupan di akhirat. Maka dari itu, 

disamping bekerja untuk mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga juga 

bekerja untuk kehidupan akhirat”
53

.  

 

Hal tersebut senada dengan hasil wawancara dari salah satu warga (Nawir) di Desa 

Bonto Masunggu mengatakan bahwa” 

“Saya bekerja di kebun mulai pada pukul 07.00 WIB sampai pada pukul 

12.00 WIB. Saya kembali ke rumah untuk mengerjakan shalat dzuhur. 

saya tidak pernah tinggalkan shalat karena shalat merupakan tiang agama. 

saya merasa bahwa mengerjakan shalat itu mudah. Pada hari jum‟at saya 

memilih untuk tidak bekerja di kebun karena saya mempersiapkan diri 

saya untuk melaksanakan shalat jum‟at.”
54

 

 

  Dari argumentasi diatas dapat dilihat bahwa Tokoh Agama dan pemerintah 

Desa sudah mengambil langkah-langkah yang konkrit untuk meningkatkan 

pembenahan dari sisi pembinaan pada Masyarakat dengan memperbanyak 

kegiatan-kegiatan yang Islami sehingga Tingkat kedalaman Akidah terwujud 

dalam Pelaksanaan Syariah Islam pada  Masyarakat di Desa Bonto Masunggu 

Kabupaten Bone. Hal tersebut senada dengan hasil wawancara dari narasumber  

Kasmawati mengatakan Bahwa: 
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 Syamsudding Kepala Dusun Wawancara Senin 07 agustus 2023 Desa Bonto Masunggu 

Bone 
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 Nawir Masyarakat Wawancara Senin 07 agustus 2023 Desa Bonto Masunggu Bone 
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“Setiap anggota masyarakat atau selaku orang tua tentunya dalam 
membina keluarga merupakan tanggung jawab kita semua, utamanya 

sebagai orang tua tentunya dalam membina keluarga merupakan tanggung 

jawab kita semua, utamanya sebagai orang tua laki- laki, karena anak–anak 

tanpa diberikan perhatian atau nasehat-nasehat agama, biasanya anak 

melawan atau tidak lagi perduli dengan orang tua bahkan anak bisa 

menjadi durhaka anak bisa menjadi durhaka pada orang tua”.
55

 

 

Hal tersebut senada dengan hasil wawawncara dari salah satu anak (ihsan) dari 

desa Masunggu yang mengatakan; Orangtua saya membiasakan saya untuk 

mengerjakan shalat berjamaah dimasjid, ketika sudah waktunya saya langsung 

pergi kemasjid. Sehingga saya bisa mengerjakan shalat diawal waktu.” 
56

 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Kepala keluarga baik suami, istri, 

kakek, nenek, atau sepupu memiliki tanggung jawab dalam pemenuhan nafkah. 

Mereka juga bertanggung jawab atas pendidikan akhlak anggota keluarganya. 

Mereka pun dituntut untuk bersabar dalam mendampingi pertumbuhan anggota 

keluarganya dengan segala tingkah mereka yang bermacam-macam. Kepala 

rumah tangga harus menahan kekecewaan atas berbagai tingkah laku anggota 

keluarganya yang tidak sesuai harapan. Kepala rumah tangga bertanggung jawab 

untuk memperbaiki mereka tentu dengan jalan yang makruf, tanpa kekerasan dan 

Artinya, “(Salah satu faidah nikah adalah) berjuang melawan diri sendiri dan 

melatih kepribadian dalam mengasuh, mengayomi, memenuhi kewajiban dan 

keluarga, bersabar atas kelakuan mereka, menanggung kecewa karena ulah 

mereka, berusaha memperbaiki dan menunjuki mereka ke jalan agama, berjuang 
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 Kasmawati Ibu Rumah Tangga Wawancara Senin 07 agustus 2023 Desa Bonto 
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mencari nafkah halal untuk mereka, dan mendidik anak-anak
57

  

Semua beban dan tanggung jawab yang dipikul kepala rumah tangga 

memiliki keutamaan besar karena ia mengandung tanggung jawab ri’ayah 

(kepemimpinan) dan wilayah (pengayoman). Keluarga dan anak adalah rakyat. 

Sedangkan keutamaan memimpin rakyat bernilai besar. Kalau pun ada orang 

menghindari itu, itu lebih didasarkan pada kekhawatiran tidak dapat menunaikan 

tanggung jawab tersebut.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang 

ada di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone menunjukkan bahwa pada 

umumnya sudah memahami tentang ajaran agama Islam dengan baik dan 

alhamdulillah berkat kemajuan masyarakat yang ada disana maka mereka sudah 

atau juga selalu megamalkan ajaran Islam dan masyarakat tersebut mengamalkan 

ajaran agama Islam dalam bermasyarakat dengan melaksanakan segala perintah 

Allah SWT. dan menjauhi segala larangan-Nya dengan melaksanakan shalat, 

mengeluarkan zakat, menunaikan ibadah puasa, serta ibadah-ibadah yang lainnya 

sesuai dengan syariat Islam tanpa mencampur adukkan kepercayaan nenek moyang 

terdahulu atau   adat-istiadat yang bertentangan dengan ajaran Islam.  

 

D. Pembahasan 

Setelah ditemukan data yang diinginkan baik dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, maka penulis akan menganalisa temuan hasil penelitian tentang 

Pemahaman Akidah Islam dan Pengamalan Ibadah Masyarakat di Desa Bonto 

Maunggu Kabupaten Bone. Dijelaskan dalam teknik analisis data penelitian, penulis 
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 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin, [Beirut, Darul Fikr: 8102 M/ 0341-0331 H], juz II, 

hal 43 
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menggunakan analisa deskriptif kualitatif (pemaparan) baik data itu diperoleh penulis 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari pihak-pihak yang mengetahui 

tentang data-data yang dibutuhkan oleh penulis. Adapun data-datanya sebagai berikut:  

Tingkat kedalaman Aqidah pada masyarakat Desa Bonto Masunggu 

Kabupaten Bone sudah dalam kategori baik dibuktikan masyarakatnya sudah 

meyakini keberadaan Allah dan mereka tidak menyembah kecuali kepada Allah, 

mereka sudah melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangannya, 

sehingga pada proses penanaman Tingkat kedalaman Aqidah pada masyarakat 

dinyatakan baik. Hal ini deperkuat dengan pendapat Endang Saifuddin Anshari 

Akidah berhubungan erat dengan keimanan. Iman secara umum dipahami sebagai 

sesuatu yang diyakini dalam hati, diucapkan pada lisan, dan dilaksanakan dengan 

perbuatan. Dalam Islam kerpecayaan dan keyakinan terangkum dalam rukun iman 

yakni iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat-malaikat-Nya, iman kepada 

kitab- kitab-Nya, iman kepada Rasul-rasul-Nya, iman kepada hari kiamat dan 

iman kepada Qada’ dan Qadar.
58

. Masyarakat Bonto Maunggu pada umumnya 

sudah mengerjakan shalat berjamaah di masjid atau di musholah walaupun itu 

hanya ia lakukan ketika pulang kerja. Tetapi ketika di bekerja di kebun dan 

disawah mereka mengerjakan shalat secara mufarid atau sendiri rumah-rumah  

terdekat. Hal ini disebabkan karena sebagian masyarakat Bonto Masunggu 

bermata pencaharian petani. Meskipun demikian masyarakat bonto masunggu 

tetap menjalangkan kewajibannya sebagai umat islam yaitu shalat, zakat, berpuasa 

dan lain-lain. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Yasyakur  Ibadah mahdhah 
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 Endang Saifuddin Anshari. Wawasan Islam, Pokok-pokok Pikiran tentang Paradigma 

dan Sistem Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 44. 
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adalah ibadah yang perintah dan larangannya sudah jelas secara zhahir dan tidak 

perlu memerlukan penambahan atau pengurangan. Ibadah ini ditetapkan oleh 

dalil-dalil yang kuat, minsalnya perintah, shalat, zakat, puasa, ibadah haji, dan 

bersuci dari hadast kecil maupun besar.
59
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 Yasyakur, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kedisiplinan. 

Ibadah Sholat Limat Waktu, h.1199. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.Kesimpulan 

Pada uraian ini penulis akan menyampaikan beberapa kesimpulan yang 

diambil dari pembahasan-pembahasan adalah : 

1. Tingkat kedalaman Aqidah pada masyarakat Desa Bonto Masunggu 

Kabupaten Bone dinyatakan sudah dalam kategori baik dibuktikan 

masyarakatnya sudah meyakini keberadaan Allah dan mereka tidak 

menyembah kecuali kepada Allah, mereka sudah melaksanakan perintah 

Allah dan menjauhi segala larangannya, sehingga pada proses penanaman 

Tingkat kedalaman Aqidah pada masyarakat dinyatakan baik. pemahamannya 

dalam bentuk ibadah shalat dapat dilihat pada penjelasan berikut Pernyataan 

masyarakat tentang pemahaman ibadah dalam bentuk shalat sudah sangat 

banyak yang paham karena mereka memahami pelaksanaannya dengan baik 

sehingga selalu melaksanakan ibadah shalat secara berjamaah di masjid., 

Masyarakat yang paham tentang ibadah dalam bentuk shalat sudah sebagian 

besar yang memahaminya karena adanya petunjuk dan pembinaan tentang 

pelaksanaan shalat dengan baik., Pernyataan masyarakat tentang pemahaman 

ibadah dalam bentuk shalat tidak ada lagi yang kurang paham dan tidak 

paham sama sekali karena masyarakat di Dusun Uru tidak ada yang tidak 

melaksanakan ibadah shalat. 

2. Pada umumnya sudah memahami tentang ajaran agama Islam dengan baik 

dan alhamdulillah berkat kemajuan masyarakat yang ada disana maka mereka 



 

 

sudah atau juga selalu megamalkan ajaran Islam dan masyarakat tersebut 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam bermasyarakat dengan 

melaksanakan segala perintah Allah SWT. dan menjauhi segala larangan-Nya 

dengan melaksanakan shalat, mengeluarkan zakat, menunaikan ibadah puasa, 

serta ibadah-ibadah yang lainnya sesuai dengan syariat Islam tanpa 

mencampur adukkan kepercayaan nenek moyang terdahulu atau  adat-istiadat 

yang bertentangan dengan ajaran Islam dalam Al-Qur‟an dan As-Sunah 

B. Saran-saran 

 

1. Kepada para Tokoh Agama dan pemerintah di Desa Bonto Masunggu 

Kabupaten Bone harus membangun kerjasama yang baik dalam 

melakukan pembinaan kepada masyarakat serta memberikan pemahaman 

tentang Tingkat kedalaman Akidah sehingga pelaksanaan Syariah Islam 

pada masyarakat dapat berjalan sesuai dengan Akidah. 

2. Kepada para Tokoh Agama dan pemerintah di Desa Bonto Masunggu 

Kabupaten Bone agar kiranya dapat menambah sarana dan prasarana bagi 

masyarakat sehingga bisa belajar dalam memahami Tingkat kedalaman 

Akidah yang dapat membawa pada pelaksanaan Syariah Islam pada 

masyarakat di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone. 

3. Kepada semua masyarakat di Desa Bonto Masunggu Kabupaten Bone agar 

kiranya dapat menanamkan kesadaranya untuk lebih memperdalaman 

Aqidah agar lebih meningkatkan tingkah laku yang sudah baik dan selalu 

menjaga silaturrahmi sehingga pelaksanaan Syariah Islam pada 

masyarakat menjadi lebih meningkat. 
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